ABSTRAK

GHITA FAUZIAH, “ Intensitas Belajar Siswa Dengan Model Pembelajaran
Open Ended Problem Solving Hubungannya dengan Kemampuan Mereka dalam
Pemecahan Masalah PAI materi Perilaku Terpuji” (Penelitian di Kelas VII SMP
Negeri 46 Bandung).

Penelitian ini bertolak dari adanya kesenjangan antara Intensitas belajar
siswa dengan Model Pembelajaran Open Ended Problem Solving hubungannya
dengan kemampuan mereka dalam pemecahan masalah PAIl materi perilaku
terpuji. Kesenjangannya itu dilihat dari Intensitas belajar siswa dengan
menggunakan model pembelajaran Open Ended Problem Solving cukup baik akan
tetapi hasil belajar siswa yang dilihat dari kemampuan siswa dalam memecahkan
masalah masih kurang.

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui realitas intensitas belajar siswa
dengan model pembelajaran Open Ended Problem Solving di kelas VII SMPN 46
Bandung (Variabel X), realitas kemampuan siswa dalam pemecahan masalah PAI
di kelas VII SMPN 46 Bandung (Variabel Y) dan realitas hubungan antara
intesitas belajar siswa dengan model pembelajaran Open Ended Problem Solving
dengan kemampuan mereka dalam pemecahan masalah PAL.

Penelitian ini bertolak dari pemikiran bahwa intensitas belajar siswa
dengan model pembelajaran Open Ended Problem Solving memiliki peranan yang
sangat penting dalam meningkatkan kemampuan siswa dalam pemecahan
masalah, sehubungan dengan pemikiran tersebut, hipotesis penelitian ini adalah
semakin positif intensitas belajar siswa dengan model pembelajaran Open Ended
Problem Solving semakin tinggi kemampuan siswa dalam pemecahan masalah.
Sebaliknya, semakin negatif intensitas belajar siswa dengan model pembelajaran
Open Ended Problem Solving semakin rendah kemampuan siswa dalam
pemecahan masalah.

Metode yang digunakan. dalam penelitian- ini adalah metode deskriptif
dengan alat pengumpulan data berupa angket; tes, observasi, wawancara dan studi
dokumentasi. Pendekatan analisisnya terdiri dari kualitatif dengan logika dan
pendekatan kuantitatif dengan statistika.

Dari hasil perhitungan statistik diketahui bahwa skor rata-rata vaariabel X
sebesar 3,68, angka tersebut termasuk kategori baik karena berada pada interval
3,5 — 4,5. Sedangkan skor rata-rata variabel Y sebesar 78,37, angka tersebut
termasuk kategori baik karena berada pada interval 70-79. Adapun analisi
korelaso mengenai kedua variabel sebesar 0,27 dan termasuk kedalam kategori
rendah karna ada pada interval 0,20-0,40. Sedangkan signifikasi korelasinya
diperoleh t hitung 1,66 > t table 1,62. Hal ini menunjukan terdapat hubungan yang
signifikan antara variabel X dan Y. Adapun pengaruhnya antara variabel X dan Y
sebesar 48 %, dengan kata lain diduga 52 % kemampuan siswa dalam pemecahan
masalah dipengaruhi oleh faktor lain, selain menggunakan model pembelajaran
Open Ended Problem Solving.



